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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1d1d yeH @

. gsimpulan
~  Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dilakukan di bab-bab
=)
%ebelumnya, kesimpulan yang peneliti dapat adalah tax avoidance tidak cukup
;bukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
=

. goaran
& Karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memberikan
(o
Q
gbeberapa saran yang diharapkan bisa membantu peneliti berikutnya dalam
)
Smelakukan penelitian lebih lanjut. Berikut ini beberapa saran peneliti berikan
Q
Zuntuk peneliti selanjutnya, antara lain :
=1. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan tax avoidance untuk jangka panjang
2
93; yang diukur dengan perhitungan kumulative selama 10 tahun. Menurut
e

Dyreng et. al, (2008) perhitungan dalam jangka panjang diharapkan mampu
mencerminkan perilaku tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan di
Indonesia.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian,
misalnya tidak hanya pada perusahaan pertambangan tetapi juga pada
industri lainnya yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lainnya
seperti kepemilikan perusahaan, efektivitas komite audit , transparansi

perusahaan dan karakter eksekutif.
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Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memakai perusahaan yang memiliki
tingkat ETR di bawah 25%, dengan asumsi bahwa perusahaan yang memiliki
ETR di bawah 25% berindikasi melakukan tindakan tax avoidance.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memakai perusahaan yang memiliki
tingkat ETR positif.

Bagi perusahaan, diharapkan perusahaan dapat lebih jujur dan terbuka, serta
dilakukan pengendalian kontrol perusahaan yang baik. Ada banyak cara
yang dapat dilakukan untuk mengefektifkan dan mengefisiensikan kegiatan
perusahaan, namun perlu diperhatikan pula batasan-batasan yang ada, karena
dampak dari perilaku perusahaan akan kembali dirasakan oleh perusahaan

itu sendiri baik dalam jangka waktu yang panjang maupun pendek.



